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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Gender 
Manusia terlahir dengan memiliki jenis kelamin perempuan atau laki-laki 
yang kemudian membedakan manusia sesuai dengan fisiknya, dan secara permanen 
tidak akan berubah karena ini adalah ketentuan Tuhan dan biasa disebut kodrat.  
(Fakih, 1996, h.8). Selain ada jenis kelamin pada masing-masing individu, ada juga 
pembeda perempuan dan laki-laki yang disebut dengan gender. 
Konsep gender, yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. (Fakih, 
1996, h.8) 
 
Sesuai dengan pernyataan Fakih diatas bahwa gender terbentuk dari melalui proses 
kehidupan dari seseorang dalam lingkungan sosial dan budayanya. Melalui proses 
panjang itu kemudian seseorang memiliki sifat dan kepribadian masing-masing.  
Siti Hariti (2008, h.118) mengatakan bahwa gender merupakan 
seperangkat perilaku, sikap dan motivasi yang dijelaskan sebagai feminin dan 
maskulin. Selain itu, Djohari (2008, h.118) menjelaskan bahwa gender merupakan 
pembagian peran, kedudukan dan tugas antara laki-laki dan perempuan yang 
dianggap pantas jika disandingkan dengan kebudayaan, adat istiadat, kepercayaan 
dan kebiasaan masyarakat. Hal ini yang kemudian membuat perempuan dan laki-
laki memiliki peran dan bagian masing-masing dalam masyarakat.  
Pandangan gender juga dapat menyebabkan subordiasi pada perempuan. 
Seperti yang Fakih (1996, h.15) ungkapkan bahwa adanya gender kemudian 
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menempatkan perempuan pada posisi yang tidak penting. Seperti misalnya menjadi 
seorang istri yang tunduk dengan suami, dan tidak memiliki  banyak hak suara 
dalam rumah tangga.  
 
2.2 Perempuan di Sektor Domestik dan Sektor Publik 
Realitas pada perempuan dan laki – laki khususnya dalam pembagian kerja 
dijelaskan bahwa perempuan ditempatkan di wilayah domestik dan laki – laki di 
wilayah publik (Nugroho, 2008, h.172). Secara tidak langsung pendapat ini 
menempatkan perempuan di bawah kekuasaan laki – laki. Konstruksi sosial tersebut 
menjadikan perempuan sulit untuk mengembangkan potensinya. Pembedaan 
wilayah publik dan domestik tersebut menjadikan perempuan memiliki kendala 
untuk mengambil peran dalam wilayah publik.  
Budiman dalam Hariti (2008, h. 115) menjelaskan pembagian sektor 
wilayah perempuan dan laki-laki, perempuan berada di sektor domestik atau di 
sekitar rumahtangga, dengan tugas utama melahirkan dan membersarkan anak-
anak, melayani suami dan anak-anak agar rumah tangganya tentram. Sedangkan 
laki-laki berada dalam sektor publik atau diluar rumah untuk mencari nafkah bagi 
keluarganya.  
Peranan perempuan semakin berkembang dalam struktur masyarakat 
modern ini. Perempuan bekerja sudah tidak lagi terlihat janggal. Agnes Djakarsi2 
(Siti Hariti, 2008, h. 113) mengatakan bahwa sejak dahulu banyak perhatian yang 
                                                          
2 Prof. Dr. Agnes Djakarsi, M. Pd. Guru Besar Sejarah pada Fakultas Ilmu Sosial dan Kepala Pusat 
Penelitian GENDER-LEMLIT Universitas Negeri Manado di Tondano 
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diberikan kepada nasib perempuan, yang dianggap diperlakukan tidak adil didalam 
keluarga maupun masyarakat dibandingkan dengan pria. Perempuan mencurahkan 
tenaga untuk membina keluarga, mendidik anak-anak, bahkan diluar rumah 
perempuan memegang peranan dalam usaha kesejahteraan masyarakat.  
Di luar perannya dalam rumahtangga, perempuan juga memiliki hak untuk 
bekerja, berkarya atau memiliki kesibukan diluar rumah sebagai bentuk aktivasi 
dirinya di wilayah publik untuk menunjukkan identitasnya. Pembagian sektor 
perempuan dalam konteks pekerjaan meluas ke sektor pekerjaan publik. Dunia 
publik atau karier umumnya membuat perempuan masuk ke dalam sektor publik 
dengan menuntut keberhasilan dan selalu berhubungan dengan materi (Murniati, 
2004, h.96). Penggambaran pekerjaan perempuan dalam sektor publik oleh Siti 
Hariti (2008, h. 122-h. 124) meliputi pada bidang kesehatan, pendidikan, sosial, 
politik, dan hukum. Hal ini diperkuat oleh Megawangi dalam bukunya yang 
berjudul “Menjadi Berbeda” (1999, h. 132) bahwa partisipasi perempuan dalam 
sektor publik membuat perempuan menjadi produktif dalam menghasilkan materi 
atau uang, sehingga bisa menggeser konsep domestik pada perempuan itu. 
Sektor wilayah domestik dan publik pada perempuan inilah yang 
kemudian menentukan peran seorang perempuan dalam wilayah tersebut. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995, h.175), peran diartikan sebagai perangkat 
tingkah yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Peran 
perempuan pada sektor wilayah domestik dan publik ditentukan melalui perbuatan 
yang dilakukan oleh perempuan bila berada di masing-masing sektor tersebut. 
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Identifikasi peran perempuan dalam sektor domestik dan sektor publik dijabarkan 
pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Identifikasi Peran Perempuan dalam Sektor Domestik dan Publik 
Sektor Domestik Sektor Publik 
Di dalam lingkup tempat tinggal/ rumah Di luar lingkup tempat tinggal/ rumah 
Berinteraksi dengan keluarga Berhubungan dengan orang lain 
Melakukan pekerjaan rumah tangga 
seperti memasak, mencuci, menyapu, 
dan pekerjaan rumah tangga lainnya 
Melakukan pekerjaan diluar rumah, 
seperti melayani orang lain dan 
melakukan pekerjaan lainnya sesuai 
dengan bidangnya 
Sumber : Hariti (2008, h.113-h.119) 
Pemisahan peran perempuan di atas didasari oleh wilayah aktivitas 
perempuan yaitu pada sektor domestik dan sektor publik. Perempuan dalam sektor 
publik pun harus melakukan pekerjaan yang ada dalam sektor domestik. 
 
2.3 Peran Ganda Perempuan 
Dwi Edi Wibowo3 dalam jurnalnya yang berjudul Peran Ganda Perempuan 
dan Kesetaraan Gender (h.1), menyatakan  bahwa pekerjaan perempuan selama ini 
terbatas pada sektor rumah tangga (domestik). Walaupun kini perempuan mulai 
terjun dalam sektor publik, jenis pekerjaan ini pun merupakan perpanjangan dari 
pekerjaan lainnya yang lebih banyak membutuhkan keahlian manual. Partisipasi 
perempuan menyangkut peran tradisi dan transisi. Peran tradisi atau domestik 
mencakup peran perempuan sebagai istri, ibu dan pengelola rumah tangga. 
Sementara peran transisi meliputi pengertian perempuan sebagai tenaga kerja, 
anggota masyarakat dan manusia pembangunan. Pada peran transisi wanita sebagai 
tenaga kerja turut aktif dalam kegiatan ekonomi (mencari nafkah) di berbagai 
                                                          
3 Dosen Fakultas Hukum Universitas Pekalongan, Lulusan S2 Universitas Atmajaya Yogyakarta 
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kegiatan sesuai dengan keterampilan dan pendidikan yang dimiliki serta lapangan 
pekerjaan yang tersedia.  
Sumbulah (2008) dalam jurnal Dwi Edi Wibowo4 juga mengatakan bahwa 
pemisahan antara publik dan domestik secara tidak sadar menghambat perempuan 
untuk bisa aktif secara penuh di ranah publik. Perempuan yang ingin aktif di ranah 
publik dituntut pula untuk tetap berperan aktif di ranah domestik. Bahwa 
perempuan merupakan sosok yang berbeda kedudukannya karena nature-nya, dan 
keaktifannya di ranah publik pun dituntut untuk seimbang dengan kodratnya. Peran 
ganda di ranah domestik dan publik inilah yang menjadikan perempuan memiliki 
tugas lebih dibanding laki-laki. 
Berbicara mengenai peran perempuan di sektor publik, tentu akan berfikir 
mengenai pekerjaan. Aspek-aspek yang harus diperhatikan, antara lain: (Siti Hariti, 
2008, h.519) 
1. Bagaimana kita kaitkan pekerjaan perempuan dengan modernisasi 
2. Bagaimana aspek dukungan hukum yang akan diterima 
3. Potensi, peluang dan tantangan yang dihadapi kaum perempuan, dan 
4. Strategi yang dilakukan agar perempuan bisa masuk lebih efektif ke sektor 
publik 
Nugroho (2008, h.172) juga mengatakan bahwa perempuan yang bekerja 
dituntut untuk dapat berperan ganda dalam arti perempuan dapat berkiprah aktif di 
wilayah publik dengan asumsi dia diharuskan juga tetap aktif di wilayah domestik. 
Ini yang disebut dengan peran ganda perempuan, dimana beban reproduksi dan 
                                                          
4 Dosen Fakultas Hukum Universitas Pekalongan, Lulusan S2 Universitas Atmajaya Yogyakarta 
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kelangsungan generasi yang hampir seluruhnya dibebankan pada pundak 
perempuan. Tuntutan ini tidak berlaku bagi kaum laki-laki sehingga tidak dikenal 
sebutan peran ganda laki-laki.  
Nurul Arifin (Mediator Vol.2, 2001, h.200) mengatakan bahwa salah satu 
aspek yang menarik untuk diamati dari pemberitaan mengenai perempuan adalah 
pembahasan dan gaya pelaporan terhadap perempuan sebagai suatu konsep dan 
suatu objek. Pemberitaan perempuan lebih banyak mengenai stereotip yang melekat 
padanya, yaitu perempuan dan pekerjaan domestiknya.  
Peran ganda perempuan digunakan oleh penulis untuk menunjukkan 
bahwa perempuan mampu melakukan kegiatan dalam ranah domestik dan publik 
secara bersamaan. Dengan ini, peneliti akan dengan mudah memahami bagaimana 
konteks hidup perempuan pekerja namun tidak mengesampingkan kehidupan 
rumah tangganya.  
Berdasarkan wawancara dengan Ariyanti Kurnia selaku Redaktur rubrik 
“FOR HER”, perempuan dalam ranah domestik adalah perempuan sebagai pekerja 
didalam rumah tangganya. Bagaimana seorang perempuan mengurus rumah 
tangganya sendiri sehingga menjadi sebuah rumah tangga yang tertata dan rapi. 
Sedangkan, perempuan dalam ranah publik adalah perempuan sebagai tenaga kerja, 
yaitu perempuan dengan kegiatan pekerjaan yang sekaligus membantu 
perekonomian keluarga dengan mencari nafkah dan bagaimana perempuan tersebut 
berhasil dalam karirnya.  
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2.4 Media Surat Kabar 
Mc Quail (2012, h.26) mengungkapkan bahwa media seringkali dipandang 
sebagai alat kekuasaan yang efektif karena kemampuannya untuk melakukan salah 
satu atau lebih dari beberapa hal seperti:  
1. menarik dan mengarahkan perhatian 
2. membujuk pendapat dan anggapan 
3. mempengaruhi pilihan sikap 
4. memberikan status dan legitimasi, dan  
5. mendefinisikan dan membentuk persepsi realitas 
Salah satu media yang digunakan dalam membentuk persepsi realitas adalah 
surat kabar. Surat kabar telah lama digunakan untuk penyebaran informasi. Sejalan 
dengan berjalannya waktu, surat kabar memiliki berbagai fungsi dalam 
keberadaannya. 
Surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi 
di masyarakat, dengan ciri-ciri: terbit secara periodik, bersifat umum, isinya 
termasa, atau aktual, mengenai apa saja dan dari mana saja di seluruh dunia, yang 
mengandung nilai untuk diketahui khalayak pembaca. (Effendy, 2005, h.241) 
 
Menurut Suwardi (Wood, 2013, h.9), umumnya isi dari surat kabar terdiri 
dari berita utama yang terletak di halaman depan, berita biasa, rubrik opini, 
reportase, wawancara, feature, iklan, cerita pendek, cerita bergambar, dan lainnya. 
Semua komponen ini diramu sedemikian rupa agar pembaca tertarik membaca dan 
menjadi pelanggan surat kabar itu.  
Media surat kabar dipilih oleh peneliti karena media ini terbit secara 
periodik, begitu pula dengan rubrik yang diteliti juga terbit secara perodik, yaitu 
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setiap hari. Dengan terbit setiap hari, peneliti dapat lebih jelas melihat bagaimana 
karakteristik sebuah surat kabar menampilkan beritanya. 
 
2.5 Analisis Isi 
Eriyanto (2013, h.10) mengungkapkan bahwa analisis isi pada dasarnya 
dapat diterpakan pada berbagai bentuk teks yang terdokumentasi. Analisis isi 
adalah suatu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan dengan cara 
menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis. 
Dapat dikatakan bahwa analisis isi dapat digunakan untuk menganalisis semua 
bentuk komunikasi, baik surat kabar, berita radio, iklan televisi maupun semua 
bahan-bahan dokumentasi yang lain. Hampir semua disiplin ilmu sosial dapat 
menggunakan analisis isi sebagai teknik atau metode penelitian. 
Berelson dalam Eriyanto (2013, h.15) mengatakan bahwa teknik penelitian 
yang menggunakan analisis isi bisa menggambarkan secara objektif, sistematik dan 
kuantitatif tentang isi komunikasi yang tersurat. Objektivitas dicapai dengan 
menggunakan kategori analisis yang diklasifkasikan secara tepat sehingga orang 
lain yang menggunakannya akan memperoleh hasil yang sama juga. Sistematika 
diartikan bahwa prosedur tertentu diterapkan dengan cara yang sama pada semua 
isi yang dianalisis. Sementara kuantitatif mengandung pengertian penelitian ini 
dicerminkan dalam data kuantitatif atau melalui perhitungan angka. Sementara, 
ungkapan Berelson dalam Kerlinger (1973) menyebutkan, dalam konstruksi 
kategori, perumusannya akan berhubungan erat dengan variabel penelitian dan 
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tujuan penelitian. Perumusan kategori yang tidak tepat akan mengakibatkan 
penarikan sampel isi yang salah dan data penelitian yang tidak tepat.  
 
2.6 Rubrik “FOR HER” 
Jawa Pos  dengan slogannya “Selalu Ada Yang Baru” ingin  memanjakan 
masyarakat dengan berita yang menarik dan selalu menghadirkan berita dengan 
inovasi-inovasi yang kemudian menghasilkan rubrik baru dalam surat kabarnya. 
Jawa Pos kembali menghadirkan inovasi dengan menampilkan rubrik yang 
mengulas apa saja mengenai perempuan. Memang berita mengenai perempuan 
tidaklah baru, namun, Jawa Pos ingin menunjukkan penghargaan terhadap 
perempuan dengan mengangkat berita dan topik yang dipersembahkan bagi 
perempuan (Company Book Profile of Jawa Pos, h.16) 
Rubrik “FOR HER” Jawa Pos ini didirikan pada tanggal 13 Desember 2010. 
Setiap hari rubrik ini menampilkan perempuan dalam berbagai berita dan topik. 
Tidak hanya komunikasi satu arah saja, melainkan juga Jawa Pos mengadakan 
seminar singkat, road show, lomba belanja, community competition, dan acara lain 
yang sebelumnya belum pernah dilakukan oleh surat kabar lain.  
Surat kabar, dalam hal ini adalah Jawa Pos mencoba memberikan 
pandangan berbeda terhadap sosok seorang perempuan. Perempuan ditampilkan 
dengan sosok yang multiguna, bukan hanya sebagai istri atau ibu saja tetapi juga 
bisa menjadi tenaga kerja dalam bidangnya masing-masing.  
Semua tipe perempuan yang ditampilkan dalam lingkup “FOR HER” 
adalah yang berusia sekitar 19 tahun sampai dengan 45 tahun dan sangat kompleks. 
Ada perempuan yang bekerja, ada yang tidak bekerja. Ada yang menikah, ada yang 
tidak menikah. Ada yang merasa bahagia, ada yang tidak bahagia. Ada yang suka 
memasak, ada juga yang tidak suka memasak. Sangat kompleks ternyata 
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perempuan itu. (Wawancara dengan Ariyanti Kurnia, Redaktur FOR HER, tanggal 
16 Oktober 2012) 
 
Dari hasil wawancara ini menunjukkan bahwa keadaan semua perempuan 
tidaklah sama. Untuk itu “FOR HER” menyajikan berbagai macam berita dengan 
tema yang beragam setiap harinya agar dapat memenuhi kebutuhan semua 
perempuan.  
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2.7 Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran 
(Sumber: Hasil oleh Peneliti) 
 
 
Peneliti menggunakan media surat kabar Jawa Pos dalam penelitian ini, dan 
difokuskan pada rubrik “FOR HER” yang khusus membahas mengenai kehidupan 
dari berbagai macam perempuan. Dengan menggunakan metode analisis isi yang 
mempermudah pengkodingan peran dan tema perempuan pada rubrik “FOR HER” 
tersebut. Setelah penelitia n selesai akan terlihat berita-berita yang masuk dalam 
peran domestik atau peran publik perempuan.  
RUBRIK “FOR HER” 
Surat Kabar JAWA POS 
PEREMPUAN 
PERAN DOMESTIK 
ANALISIS ISI 
PERAN PUBLIK 
